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Abstract 

The purpose of this study is to analyze: 1) the direct effect of capital expenditure and 
investment on the employment opportunities of Jambi Province in the period 2000-
2018; 2) the direct effect of capital expenditure, investment, and employment 
opportunities on the economic growth of Jambi Province in the period 2000-2018; and 
3) the indirect effect of capital expenditure and investment on economic growth through 
employment opportunities in the Jamni Province period 2000-2018. The data analysis 
method used is path analysis. Based on the analysis results, it is known that: 1) 
simultaneous capital expenditure and investment significantly affect employment 
opportunities in Jambi Province during the period 2000-2018, while partially, the 
variables significantly influence employment opportunities in Jambi Province are 
investment variables. 2) simultaneously, capital expenditure, investment, and 
employment significantly affect the economic growth of Jambi Province during the 
period 2000-2018, while partially, the variables that significantly influence the 
economic growth of Jambi Province are investment and employment opportunities 
variables. 3) Investment indirectly affects economic growth in Jambi Province, while 
capital expenditure does not indirectly affect economic growth in Jambi Province. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1) pengaruh langsung belanja modal dan 
investasi terhadap peluang kerja di Provinsi Jambi pada periode 2000-2018; 2) pengaruh 
langsung dari belanja modal, investasi dan kesempatan kerja terhadap pertumbuhan 
ekonomi Provinsi Jambi pada periode 2000-2018; dan 3) pengaruh tidak langsung dari 
belanja modal dan investasi pada pertumbuhan ekonomi melalui kesempatan kerja di 
Provinsi Jamni periode 2000-2018. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 
jalur. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa: 1) belanja modal dan investasi 
simultan berpengaruh signifikan terhadap peluang kerja di Provinsi Jambi selama 
periode 2000-2018, sedangkan secara parsial variabel yang berpengaruh signifikan 
terhadap peluang kerja di Provinsi Jambi adalah investasi variabel. 2) secara simultan 
belanja modal, investasi dan lapangan kerja berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi selama periode 2000-2018, sedangkan secara 
parsial variabel yang berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi 
Jambi adalah variabel investasi dan peluang kerja. 3) investasi memiliki pengaruh tidak 
langsung terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi, sedangkan belanja modal 
tidak memiliki pengaruh tidak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 
Jambi. 
 

Kata kunci: Belanja modal, Investasi, Kesempatan kerja, Pertumbuhan ekonomi 
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PENDAHULUAN 

Masalah ketenagakerjaan adalah salah satu permasalahan yang dihadapi bangsa 

Indonesia (Subandi, 2008). Oleh karenanya berbagai kebijakan telah dilakukan oleh 

pemerintah daerah untuk mengelola sumber daya atau potensi  daerah dalam rangka 

perluasan kesempatan kerja yang sekaligus dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

wilayah. 

Menurut Amir (2007) pembangunan ekonomi yang dilaksanakan Indonesia 

dapat dikatakan berhasil, tetapi secara keruangan (spatial), terutama dilihat dari 

pemerataan hasil pembangunan nampaknya masih perlu pemikiran lebih lanjut. Selain 

itu dari sisi penyerapan tenaga kerja atau kesempatan kerja yang tersedia, masih 

terdapat permasalahan tingkat pengangguran dan tingkat kemiskinan yang masih tinggi. 

Untuk mengatasi masalah pengangguran dapat dilakukan melalui penciptaan  

pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dan berkesinambungan. Dalam hal ini 

pertumbuhan ekonomi yang harus mampu membuka kesempatan kerja yang cukup 

besar melalui investasi padat karya (Arsyad, 2010).  

Kajian-kajian terhadap ketenagakerjaan yang dikaitkan dengan perekonomian 

menjadi penting untuk dilakukan. Tingkat dan pola partisipasi angkatan kerja memiliki 

ketergantungan yang kuat dengan ketersediaan kesempatan kerja. Di sisi lain, partisipasi 

aktif akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah dan hal tersebut dapat  lihat dari 

tingkat partisipasi angkatan kerja.  

Selanjutnya terkait dengan pertumbuhan ekonomi, terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhinya. Diantaranya adalah belanja modal pemerintah dan investasi. Belanja 

modal pemerintah pada dasarnya adalah belanja yang dikeluarkan untuk pembangunan 

sarana dan prasarana. Sarana prasarana yang baik akan meningkatkan aktivitas 

perekonomian suatu daerah. Meningkatkan  aktivitas perekonomian akan mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, belanja modal 

pemerintah dalam pelaksanaannya memerlukan tenaga kerja sehingga akan 

memperbesar penyerapan tenaga kerja. Hal ini akan menurunkan pengangguran. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis: (1) pengaruh 

langsung belanja modal dan investasi terhadap kesempatan kerja Provinsi Jambi periode 

2000-2018; (2) pengaruh langsung belanja modal, investasi dan kesempatan kerja 

terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi periode 2000-2018; dan (3) pengaruh 

tidak langsung belanja modal dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi melalui 

kesempatan kerja di Provinsi Jambi periode 2000-2018.  

 

METODE  

Jenis dan Sumber data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam rentang waktu Tahun 

2000 – 2018. Data bersumber dari BPS Provinsi Jambi, Bappeda Provinsi Jambi dan 

instansi lain yang terkait. 

Alat analisis  

Data dianalisis dengan menggunakan model analisis jalur (path analysis). 

Analisis jalur bertujuan untuk mengetahui efek langsung dan tidak langsung dari satu 

variabel terhadap variabel yang lain. Adapun persamaan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 
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Keterangan: 

Z = Pertumbuhan ekonomi 

Y = Kesempatan kerja 

X1 = Belanja modal 

X2 = Investasi 

€ = Koefisien pengganggu 
 

Adapun skema kerangka pemikirannya sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema kerangka pemikiran 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh langung belanja modal dan investasi terhadap kesempatan kerja  

Pengujian persamaan sub-struktur I dilakukan untuk melihat pengaruh belanja 

modal dan investasi terhadap kesempatan kerja. Estimasi sub-struktur I diberikan pada 

Tabel 1.  

Tabel 1. Estimasi koefisien jalur persamaan sub-struktur I 

Variabel Coefficients t sig F sig R
2
 

Dari Ke (Beta) 

X1 Y .082 .842 0.000 0.869 

X2 .853 .050 

Sumber: Data diolah, 2019 

Secara simultan (berdasarkan uji F)  belanja modal (X1) dan investasi (X2) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesempatan kerja (Y) di Provinsi Jambi. 

Selanjutnya secara individual (uji t) koefisien jalur belanja modal secara parsial tidak 

memiliki pengaruh signifikan (α > 5%) terhadap kesempatan kerja di Provinsi Jambi, 

sedangkan investasi secara berpengaruh signifikan (α ≤ 5%) terhadap kesempatan kerja 

di Provinsi Jambi. 

Signifikannya pengaruh investasi terhadap kesempatan kerja ini sejalan dengan 

temuan penelitian Romdhoni (2017),  Awandari & Indrajaya (2016), Widuri & Soesatyo 

(2012), Chusna 2013) dan Putra (2012) yang menyatakan bahwa investasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 

investasi di Provinsi Jambi sudah tepat sasaran dalam rangka perluasan kesempatan 

kerja. Selanjutnya, mengacu pada koefisiennya menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

satu satuan investasi dapat meningkatkan kesempatan kerja sebesar 0,853 satuan. 

Belanja modal 

Investasi 

Kesempatan 

kerja 
Pertumbuhan 

ekonomi 
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Tidak signifikannya pengaruh belanja modal terhadap kesempatan kerja 

mendukung temuan penelitian Hellen dkk (2017) dan Tandiawan dkk (2015). Namun 

demikian temuan ini berbeda dengan temuan temuan Alisman (2018), Fouladi (2010), 

Muliadi & Amri (2019) yang menunjukkan ada pengaruh signifikan belanja modal 

terhadap kesempatan kerja. Fakta tidak signifikannya belanja modal terhadap perluasan 

kesempatan kerja di Provinsi Jambi menunjukkan bahwa belum terarahnya secara baik 

alokasi belanja modal sehingga belum mampu memberikan stimulus pada aktivitas 

perekonomian untuk berkembang baik dalam penciptaan kesempatan kerja. 

Hipotetis pertama yang diajukan tidak seutuhnya bisa diterima, sebab koefisien 

jalur dari X2 secara statistik bermakna (nilai signifikansi t statistik sama dengan 0,05), 

sementara koefisien jalur yang secara statistik tidak bermakna adalah X1 terhadap Y 

(nilai signifikansi t statistik besar dari 0,05). Dengan demikian perlu dilakukan 

perhitungan kembali untuk melihat pengaruh satu variabel bebas tersebut. Berikut dapat 

dilihat hasil persamaan sub-struktur I setelah dilakukan trimming: 

Tabel 2. Hasil Koefisien Jalur Persamaan Sub-Struktur I Setelah Trimming 

Variabel Coefficients t sig F sig R
2
 

Dari Ke (Beta) 

X2 Y   .932 .000 0.000 0.869 

Berdasarkan Tabel 2, secara individual secara parsial  (uji t) diketahui bahwa 

probabilitas t statistik investasi (X2) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya 

investasi secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesempatan kerja di 

Provinsi Jambi. Nilai residu ρYԑi1 = 1 – 0,869 = 0,131 sehingga diperoleh persamaan 

sub-struktur I sebagai berikut: 

Y = ρyx1X2 + ρyԑi1 

Y = 0,932X1 + 0,131ԑi1 

Selanjutnya, dari persamaan sub-struktur I, dapat dibuat kerangka hubungan 

kausal antara X2 terhadap Y sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 ρyx2=0,932 

 

 

 

Gambar 2. Diagram jalur persamaan sub-struktur i setelah trimming 

 

Dari Gambar 2 dapat dihitung pengaruh langsung investasi (X2) terhadap 

kesempatan kerja (Y). Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel eksogen yaitu X2 

terhadap variabel endogen yaitu Y secara proporsional dapat dilihat pada Tabel 3. 

berikut: 

 

 

ԑi1 = 0,131 

Investasi 

(X2) 

Kesempatan kerja 

(Y) 
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Tabel 3. Pengaruh langsung total persamaan sub-struktur i setelah trimming 

Variabel 
Pengaruh  

Langsung (%) Tidak langsung (%) Total 

X2 → Y 0,932 - 0,932 

ԑi1 (0,131)
2
=0,172 - 0,172 

Sumber: Data diolah, 2019 

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 3, dapat dikemukakan kekuatan investasi 

secara langsung menentukan perubahan-perubahan kesempatan kerja di Provinsi Jambi 

sebesar 0,932. 

 

Pengaruh langsung belanja modal, investasi dan kesempatan kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi  

Pengujian persamaan sub-struktur II dilakukan untuk melihat pengaruh belanja 

modal, investasi dan kesempatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi 

selama tahun 2000-2018. 

Tabel 4. Hasil regresi persamaan sub-struktur ii 

Variabel Coefficients 
t sig F sig R

2
 

Dari Ke (Beta) 

X1 Z -1,153 ,202 0,032 0,435 

X2  2,577 ,019 

Y -1,629 ,008 

Sumber: Data diolah,2019 

Berdasarkan Tabel 4, secara simultan (uji F) diketahui bahwa nilai signifikansi F 

statistik sebesar 0,032 lebih kecil dari 0,05. Artinya variabel belanja modal (X1), 

investasi (X2) dan kesempatan kerja (Y) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi (Z) Provinsi Jambi. Selanjutnya pengujian secara 

individual (uji t) diketahui bahwa nilai signifikansi t statistik variabel X1 sebesar 0,202 

lebih besar dari 0,05, nilai signifikansi t statistik variabel X2 sebesar 0,019 lebih kecil 

dari 0,05, dan nilai signifikansi t statistik variabel Y sebesar 0,008 lebih kecil dari 0,05. 

Artinya koefisien jalur belanja modal secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi, sedangkan investasi dan kesempatan 

kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi 

Jambi. 

Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal 

ini sejalan dengan temuan Agustini & Kurniasih (2017) dan Tandiawan dkk (2015). 

Kesempatan kerja berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini sejalan 

dengan temuan Agustini &  Kurniasih (2017) dan Koyongian dkk (2017). Belanja 

modal tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini sejalan 

dengan temuan Koyongian dkk (2017). Meskipun demikian temuan ini berbeda dengan 

Tandiawan dkk (2015) yang menunjukkan adanya pengaruh belanja modal terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya, selain mampu memperluas 

kesempatan kerja, investasi juga secara nyata mampu meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Jambi. Dengan kata lain, dapat dikemukakan bahwa investasi di 

Provinsi Jambi telah terarah dengan baik pada aktivitas-aktivitas sektor riil yang 
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produktif. Hal ini juga didukung fakta adanya pengaruh positif antara kesempatan kerja 

dengan pertumbuhan ekonomi. 

Sebaliknya, sebagaimana temuan sebelumnya yang menunjukkan tidak 

signifikannya pengaruh belanja modal terhadap kesempatan kerja juga diikuti oleh tidak 

berpengaruhnya belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini semakin 

memperkuat kenyataan bahwa alokasi belanja modal masih belum teralokasikan secara 

efektif sebagai stimulus perekonomian di Jambi. 

Hipotesis kedua yang diajukan tidak seutuhnya bisa diterima, koefisien jalur dari 

X2 dan Z secara statistik signifikan, sementara koefisien jalur X1 terhadap Z  tidak 

signifikan. Dengan demikian perlu dilakukan perhitungan kembali untuk melihat 

pengaruh dua variabel bebas tersebut.Berikut dapat dilihat hasil persamaan sub-struktur 

II setelah dilakukan trimming: 

Tabel 5. Hasil koefisien jalur persamaan sub-struktur II setelah trimming 

Variabel Coefficients 
t sig F sig R

2
 

Dari Ke (Beta) 

X2 Z  1,487 ,015 0,025 0,368 

Y -1,665 ,008 

Sumber: Data diolah, 2019 

Berdasarkan Tabel 5, secara parsial nilai probabilitas t statistik investasi (X2) 

sebesar 0,015 lebih kecil dari 0,05 dan nilai signifikansi t statistik kesempatan kerja (Y) 

sebesar 0,008 lebih kecil dari 0,05, artinya investasi dan kesempatan kerja secara parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi. 

Sedangkan nilai residu ρYԑi1 = 1 – 0,368 = 0,632 sehingga diperoleh persamaan sub-

struktur II sebagai berikut: 

Z = ρzx2X2 + ρzyY + ρzԑi2 

Z = 1,487X2 – 1,665Y + 0,632ԑi2 

Dari persamaan sub-struktur II, dapat dibuat kerangka hubungan kausal antara X2 

dan Y terhadap Z sebagai berikut: 

 
 
1.   
2.  ρzx2=1,487 

3.  
4.  

 
5.  ρzy=-1,665 

 
 

Gambar 3. Diagram jalur persamaan sub-struktur ii setelah trimming 
 

Dari Gambar 3 dapat dihitung pengaruh langsung investasi (X2) dan kesempatan 

kerja (Y) terhadap pertumbuhan ekonomi (Z). Untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel eksogen yaitu X2 dan Y terhadap variabel endogen yaitu Z secara proporsional 

dapat dilihat pada Tabel 6 berikut: 

 

ԑi2 = 

0,632 
Pertumbuhan Ekonomi (Z) 

(Y) 

Investasi 

(X2) 

Kesempatan Kerja 

(Y) 
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Tabel 6. Pengaruh langsung dan pengaruh total persamaan sub-struktur II 

Variabel 
Pengaruh 

Langsung (%) Tidak Langsung (%) Total 

X2 → Z 1,487 =(1,487)x(-1,665)=-2,476 -0,989 

Y → Z -1,665 - -1,665 
ԑ1   (0,632)

2
=0,399 - 0,339 

Sumber: Data diolah 2019 

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 6, dapat dikemukakan bahwa investasi 

secara langsung terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 1,487, sedangkan besarnya 

pengaruh langsung kesempatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi 

sebesar -1,665. Sedangkan besarnya pengaruh tidak langsung investasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi melalui kesempatan kerja sebesar -2,476. 

Pengaruh tidak langsung belanja modal dan investasi terhadap pertumbuhan 

ekonomi melalui kesempatan kerja 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui besarnya pengaruh tidak langsung variabel 

independen terhadap variabel dependen. Investasi memiliki pengaruh tidak langsung 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi sebesar -2,476. Sedangkan belanja 

modal tidak memiliki pengaruh tidak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Jambi. 

Setelah ditemukan koefisien jalur pada variabel bebas yang mempunyai pengaruh 

terhadap variabel terikat kepada kedua persamaan struktural, maka dapat dibentuk 

skema path analysis (analisis jalur) dengan cara penggabungan dua persamaan 

struktural tersebut. 

 
0,131 0,632 

  

 ρyx2=0,932 ρzx2=1,487 

 

   

 

 ρzy=-1,665 

 

Gambar 4. Model akhir skema path analysis 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Secara simultan belanja modal dan investasi memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kesempatan kerja di Provinsi Jambi selama kurun waktu 2000-2018. 

Sebalikya, secara parsial variabel hanya variabel investasi yang memiliki pengaruh  

signifikan terhadap kesempatan kerja di Provinsi Jambi. Besarnya pengaruh langsung 

investasi terhadap kesempatan kerja di Provinsi Jambi sebesar 0,932. 

Secara simultan belanja modal, investasi dan kesempatan kerja memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi dalam kurun waktu 

2000-2018. Sebaliknya, secara parsial variabel yang memiliki pengaruh signifikan 

Investasi 

(X2) 

Kesempatan kerja  

(Y) 

Pertumbuhan 

Ekonomi  
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terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi adalah variabel investasi dan 

kesempatan kerja. Besarnya pengaruh langsung investasi terhadap pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Jambi adalah 1,487 dan besarnya pengaruh langsung kesempatan 

kerja terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi adalah -1,665.  

Secara tidak langsung investasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Jambi melalui kesempatan kerja, sedangkan belanja modal secara tidak 

langsung tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi melalui kesempatan kerja. 

 

Saran 

Penelitian ini menunjukkan beberapa perbedaan dampak belanja modal dan 

investasi terhadap pertumbuhan ekonomi melalui kesempatan kerja, dengan hasil-hasil 

penelitian terdahulu. Pengujian lebih lanjut pada dasarnya dapat dilakukan dengan 

menggunakan rentang data yang lebih panjang. Selain itu perlu menambah variabel 

makro lainnya baik yang mempengaruhi kesempatan kerja maupun pertumbuhan 

ekonomi.  

Disarankan pemerintah Provinsi Jambi untuk dapat meningkatkan kesempatan 

kerja dengan cara meningkatkan investasi baru di Provinsi Jambi sehingga dapat 

menciptakan lapangan kerja baru dengan begitu pertumbuhan ekonomi akan meningkat. 

Dalam konteks belanja modal, pengalokasiannya disarankan pada usaha-usaha 

menciptakan kondisi perekonomian yang lebih stabil serta kondusif dalam rangka 

pemulihan ekonomi, sehingga dapat menjadi stimulus bagi pertumbuhan ekonomi 

daerah. 
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